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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, karena melalui pendidikan warga negara dapat dididik
dan dibinakepribadiannya agar memiliki pengetahuan dan karakter sikap. Dengan
pendidikan pula dapat dibentuk generasi yang dapat meneruskan cita-gita bangsa
dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Menurut Pasal 3 UU
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembélajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan mempunyai peran penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten dan
berkualitas.. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
sumber »daya manusia' adalah meningkatkan- proses pembelajaran. Proses
v pf’r:belajaran-merupakah 'sebuah sistem karena d'apat dlpastlkan bahwa,.rslir‘lnber
keberhasnan- pembelajaiaﬁF d4_.§eko[ah terkalt dengan komponen yang'terllbat di
dalamnya. .Komponen. yang'dimaksud adalah kurikulum, strategi, guru, media,
metode, model serta siswa yang melengkapi proses pembelajaran dan pendidikan

itu sendiri.



Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang wajib dipelajari pada semua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi. Dalam pembelajaran PPKn ada dua hal yang perlu
mendapat perhatian guru yakniumembekali-anak dengan moral melalui nilai-nilai
yang terkandung dalam ke lima dasar negara yaitiJ sila-sila pancasila dan
membekali ;anak didik dengan materi yang berhubungan dengan akademik
sekolah.

PPKn merupakan mata pelajaran yang penting untuk memberikan bekal
pengetahuan dan karakter siswa. Namun sangat disayangkan bahwa dalam
aplikasinya, pelajaran PPKn ini kurang banyak diminati dan dikaji dalam dunia
pendidikan dan persekolahan, karena kebanyakan lembaga pendidikan formal
dominan pada penyajian materi yang bersifat kognitif dan psikomoterik saja,
kurang menyentuh pada aspek afektif. Hal ini bukan karena tidak disadari
esensinya, melainkan karena ketidak pahaman para pengajar (Susanto, 2016:154).

Salah satu faktor ‘pendukung untuk mencapal proses pembelajaran yang
diharapkan adalah penggunaan model .pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
yang ada di dalam kelas itu sendiri. Guru harus mampu menyesuaikan model yang
tepat _unggg dj.gur]akan pada saat pembelajaran PPKn-agar proses pembelajaran itu
S!"ﬂ:_qrjri tiQak ;c_e;\dg_rgng monoton d‘f},” membosl,il_n_lg___an.lDer‘\'gei!n pe‘mbelajar;afn yﬂ_ng
Ji.ke'mas S.ﬂ?“i@ﬁ”ﬁ’ﬁ'}%“ﬁu ﬁl:sv;./aaakan t;érs;mangat dan- menanik. perﬁ';tian
mereka sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu mereka terhadap sesuatu hal yang
baru. Hal ini juga berfungsi untuk mengubah cara pandang mereka terhadap
pembelajaran PPKn yang mana kita ketahui bahwa pembelajaran PPKn adalah

pelajaran yang membosankan. Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran terlihat



dari bagaimana proses yang diajarkan guru dan model apa yang digunakan guru
dalam pembelajaran.

Menurut Susanto (2013: 233) tujuan pembelajaran PPKn agar siswa dapat
memahami dan melaksanakan. hak® dan ‘kewajiban secara santun, jujur, dan
demokrastis serta ikhlas sebagai warga negara terdidik dan bertanggung jawab.
Hal tersebut harus dipahami sebagai tolak ukur dalam pendidikan guna
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan karakteristik siswa yang
didasarkan pada nilai-nilai yang tumbuh dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan srategi atau_model
pembelajaran PPKn yang tepat dalam proses pembelajaran sehinggé dapat
membentuk pengetahuan dan sikap siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Selain pengetahuan, guru juga perlu mengembangkan aspek lain dalam diri
siswa terutama kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal, yaitu
kecerdasan dalam memahami proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan
orang lain secara efektif (Said, 2015:61). Keeerdasan interpersonal merupakan
kemampuan seseorang untuk menger.ti dan menjadi peka terhadap perasaan,
motivasi, watak dan tempramen orang lain.

_Jﬁ(iggrdasan_ interpersonal memiliki peran penting dalam membantu siswa
lﬁlﬁesugika‘r‘]_.wdi‘r_i: serta membeptuk hubu.r_lggp Isosi;:tjr! Tanpa kec;grda§_an
i'Fn.téipersoDiI. ;_sigyvg ’a‘l_ga?:rr'leprlga.l:_@rn.i kesulitaﬁ; darlam menjarlin hubung_an.-d'é’:l.gan
orang lain. Kecerdasan jinterpesonal bagi anak.juga diperkuat oleh T. Safaria
(2005: 13) yang menyatakan anak-anak yang mengalami kegagalan dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal akan mengalami banyak hambatan

dalam dunia sosialnya seperti kesepian, merasa tidak berharga serta suka



mengisolasi diri. Minimnya kecerdasan interpersonal dapat menyebabkan siswa
menjadi pasif dan cenderung acuh terhadap lingkungan sekitarnya. Masalah
kecerdasan interpersonal di dalam kegiatan pembelajaran sendiri menyebabkan
siswa kurang mampu bekerjasama*dengan: siswa lain, cenderung pasif, dijauhi
serta kurang mampu berinteraksi dengan guru dan siswa lain.

Kemampuan guru dalam menerapkan strategi dan model pembelajaran
sangat berpengaruh dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa.
Dengan melakukan kegiatan yang bervariasi pada setiap pertemuan, siswa dapat
menghargai, memahami, dan mengerti perasaan orang lain. Hal tersebut dapat
meningkatkan kecerdasan interpersonal dalam diri siswa.

Proses pembelajaran PPKn yang selama ini dilaksanakan masih
menggunakan metode konvensional yaitu dengan ceramah. Siswa hanya disuruh
untuk mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatatat hal-hal penting
sehingga siswa lebih bersikap egosentris. Kegiatan secara berkelompok juga
jarang dilakukan sehingga siswa kurang berinteraksi-dengan temannya pada saat
proses pembelajaran. Seharusnya gufu melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dan kegiatan berkelompok sering dilaksanakan agar kecerdasan
interggsg_r@l s.isw_a meningkat.

f: , Bgrdag_arkq_n:hasﬂ;qbservasirdan wawancara yan’g,.giral(ukan pallga guru

i
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Eé]a's,,V ;S_I_:.),_-u:ege‘r'i_,t %DOrs?_iﬂ Eatiangsidimﬁuan yaitu 'Arlina Gust_iani:'"?)ada
pembelajaran PPKn guru lebih. banyak mengembangkan pengetahuan siswa
dibandingkan dengan sikap siswa. Guru cenderung menjelaskan dan menyuruh
siswa membaca materi pelajaran kemudian menjawab pertanyaan yang terdapat

pada buku. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki peran aktif dalam
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proses pembelajaran dan hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum.

Hasil belajar siswa merupakan perwujudan dari tujuan pendidikan yaitu
memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan keterampilan, dan pembentukan
sikap. Oleh karena itu, guru harus merancang suatu proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara keseluruhan. Untuk itu guru dituntut untuk mampu
merancang model pembelajaran yang sesuai agar siswa memperoleh‘hasil belajar
yang tinggi.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi
yang-bertujuan untuk menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam.pencapai
tujuan pembelajaran. Jadi dengan adanya hasil belajar, guru dapat mengetahui
seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran. Atas dasar itu guru dapat
menentukan strategi atau model pembelajatan yang tepat dan . efektif agar
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi-yang dilakukan di SD Negeri 200301
Padaggsigimpuar] menunjukkan bahwa hasil belajar-siswa pada mata pelajaran

BP’En masih tergolong repdah. Hal tersebut dapat dilihat qari nilai_akhir. siswa
& -~ o o g i i it F o
o 5 . y F ; r
kelas V pa_hdg t_r% t@hlﬁp Erg,k@;, }/alitu isebagai berikut: e

-



Tabel 1.1 Nilai Rata-rata UAS Mata Pelajaran PPKn
Siswa Kelas V SD 200301 Padangsidimpuan

) Nilali Nilali Nilai Rata-
O T AT ksl Terendah [ Tertinggi rata
1 2017/2018 70 40 90 65
2 2018/2019 70 55 85 68
3 2019/2020 70 40 95 65

Sumber: Data Nilai Siswa Kelas V SD 200301 Padangsidimpuan

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa nilai rata-rata siswa pada
mata pelajaran PPKn setiap tahunnya belum mencapai standar KKM yang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara. dengan
beberapa guru di SD Negeri 200301 Padangsidimpuan dapat diketahui bahwa
pembelajaran yang dilakukan masih belum optimal. Rata-rata guru™ masih
menerapkan model konvensional seperti ceramah dan tanya jawab yang mana
proses pembelajaran hanya berpusat kepada guru dan tidak melibatkan siswa
untuk ikut serta secara aktif dalam pembelajaran. Inovasi pembelajaran serta
media pembelajaran juga belum dimanfaatkan dengan baik oleh guru. Guru masih
mengajar tanpa menerapkan, model pembelajaranisyang baru ataupun media
pembelajaran yang kreatif dan menarik, sehingga pembelajaran cenderung
bersifat searah. Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
kebem'gs;i_lrar_hproses pembelajaran, oleh karena—itu -guru harus mampu
rmﬁrilngkgltkaé__ﬁlo‘@i\!asi ;tIe_Iajar siS\'/ya agar snswg_ b(larpe:gm! aktif dalamfprpges
5émbglaja:a_1.r.1 ,sglhir’}gqg (quh;qr.afikalp (élagat men(':gpe;i kualitas [I)rendidikan_yang"igbih
baik. e |

Berdasarkan kenyataan tersebut maka perlu diterapkan sebuah model
pembelajaran yang bersifat inovatif dan dapat merangsang motivasi belajar siswa

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
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PPKn. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor
pendukung tercapainya hasil belajar yang maksimal. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat akan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan
dan tidak membosankan. Salah satu model yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran PPKn untuk siswa kelas V adalah model pembelajaran guantum.

Model pembelajaran quantum dapat menumbuhkan berbagai sikap positif
pada siswa, seperti melatih siswa untuk menghargai keberagaman dan sekaligus
melatih siswa untuk memahami perbedaan individu. Model pembelajaran ini
menekankan pada kegiatan pengembangan potensi diri siswa melalui cara yang
manusiawi yaitu: mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. Hal ini'sejalan
dengan yang dinyatakan Shoimin (2014:128) bahwa model pembelajaran quantum
berfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang
mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Model pembelajaran ini menitik
beratkan pada partisipasi tinggi yang dilakukan siswa dalam belajar berkelompok
dengan mencari sendiri“informasi materi. Maodel pembelajaran quantum sangat
memperhatikan lingkungan belajar yanQ didesain sedemikian rupa sehingga siswa

merasa penting, aman, nyaman dan dapat belajar seoptimal mungkin.
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i o Be_ﬁ_ﬁs_""ﬂ_‘%“’_la?{ 'rbzlal.{;ang wang  telah dikemukakan diaaLtas,f"fnaka
beberapa masalah dapat di. identifikasikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar PPKn yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri 200301

Padangsidimpuan tergolong rendah dan belum mencapai standar KKM

yang telah ditetapkan.



2. Pembelajaran yang dilakukan di kelas selama ini masih cenderung
monoton dan kurang menarik sehingga proses pembelajaran cenderung
membosankan dan siswa kurang berminat untuk belajar.

3. Model  pembelajaran yang*‘digunakan kurang bervariasi dan hanya
berpusat pada guru sehingga siswa pasif dan tidak terlibat dalam proses
pembelajaran.

4. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru kurang didukung dengan
penggunaan media pembelajaran yang menarik sehingga kurang.menarik
perhatian siswa dalam memahami materi pelajaran.

5. Pelaksanaan belajar kelompok vyang jarang dilakukan menjadikan
kecerdasan interpersonal siswa masih tergolong rendah sehingga siswa
masih sulit memahami dan berkomunikasi dengan siswa lain. ataupun

guru.

1.3 Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yan'g terpapar di atas, diperolen gambaran
permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu dan
kemam ___puan maka penulis memberi batasan terhadap-masalah yang akan dikaji

r
qﬁ Iebih terarah G)Ieh karena itu penelltlan ini terbatas/pada penerapan m_odel
¥

= i &

ﬁembglajaran 'quantum dan keceFda-saQ mterpersonal terhadap hasil belaja,F-'I-"‘lPKn

gt

siswa pada tema perlstlwa dalam kehidupan di SD Negeri 200301

Padangsidimpuan.
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1.4 Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
guantum lebih  tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional pada tema peristiwa dalam kehidupan?

2. Apakah hasil belajar siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki keeerdasan
interpersonal rendah pada tema peristiwa dalam kehidupan?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan

interpersonal terhadap hasil belajar pada tema peristiwa dalam kehidupan ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran quantum
lebih-tinggi-dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada
“fena peristiwa dalam kehidupan.
{: Hais‘il bél'ajh‘r"rsisiwia;yang memiliki keﬁerqa”sanlini;!"r;jer-sc;nal tinggi'jgﬁih

F Pk Bt L o e T 3
'tinggi.-'dib*éhdingkan dengan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal
rendah pada tema peristiwa dalam kehidupan.

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan interpersonal

terhadap hasil belajar pada tema peristiwa dalam kehidupan.



10

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan referensi untuk menunjang peningkatan hasil belajar siswa dalam proses

belajar mengajar dengan rincian sebagai berikut:

1. . Manfaat Tearitis
Memberikan masukan bagi pengembangan teori model pembelajaran
quantum dan kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar PPKn: siswa di

sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis Bagi
ar Siswa
Dengan adanya model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
pelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dan mengasah kreativitas siswa serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Guru
Penggunaan model pembelajaran yang efektif dan efisien dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan

serta dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran

T
tﬁpl’a}pai- 3 A ——— :
B AL LA LF ¥ it ¢
*.c+Sekalah N i F
| ¥ - | o™ i B /! L= o ] _i'r
) 7 A '. ﬂf f ". 1*.1 & F-‘1 £ :. ] -
Penelitian dapat menjadi” referensi 'sebagai-masukan dan evaluasi untuk

il

meningkatkan kualitas-pendidikan di sekolah.



